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Daerah SumateraUtara sesungguhnya
rentan konflik, karena daerah ini terlcistal
dalam potret pluralistikkelompokerris, ba-
hasadaerab tradd/adatistiadat, s€nibudalra
agama, dan keberagaman organisasi (orga-
nisasi kemaryarakatan-profesi- frrngsional
pemuda-wanita-oryanisasikemaqmralcatan
keagamaan). Biasanyakeberagaman seperti
inimenjadi areapotensialterjadinya gesekan
danpotensikonfl fl c Namunkmenat€fu angun-
rD/asemangatmenghargaipe*eaaanmpsing-
masing plqalistikini menjadikebanggaan
bersama mampu mengelola perbedaan
merradi kekuatan daerah. Potersi perpeca-
sehinggatidak rnikke permukaan Sejatinya
pernuinahtelahmengarnbillangkah srategis
. mengantisipasi proliferasi perpecahan
berjangka pendek dan berjangka panjang
di samping keterlibatan masyarakat pada
gagasanbesarjugatelahteruji, namtrn tidak
larut euforia harmonisisi.
Salahsanrlangfuahsnategisadalahmeng-
anglatdanmemherdayaankebudqnanlokal
atau kearifan lokalyangbegitu kaya hidup
dantumbuh dimasyarakatmasing-masing
daeratr" Gagasaninibukanlahhalbaru harrya
sebuatrpenegasanmengakomodasikearihn
lokalkepadapemedntatrmaqyarakatdaerah
sehingga perlu dipertajam diadopsi dalam
kebijakandaeratr" MenurutZuhairiMisrawi
keariftplokal eksistensiqrapentingbeberapa
negaramulaimelirikdanmenjadikankeadbn
lokal s*agaipirantimembendungtedadiryra
konflikdanperpecahannegaranya. Contoh-
nlanegaraLan, merupakansalahsatune{Jara
diTimurTbngah paling steril. Apabila diban-
dingkan Sumutkitatahu kayakearifanlokal
ini anugerahlirhanyangluarbiasa, kenapa
tidakkearihnlokalihrdigali dilesarikansecara
bersama untuk memperkokoh persatuan
dankesatuan.
Secara terminologi kearifan lokal (local
ulsdom) didefinisikansebagaipengetatiuan
dsplsitmnrculdaripriodepanjangberevohsi
bersama-sama masyarakat di lingfungan
dalam sistem lokalyang sudah dialami
bermma Substansikearifanlokaladalahnilai
berlakudimasya:akat Nilaidilakinikebena-
ranrrya menjadiacuan bertinglah lakusehari- 
.
hari masyarakatdiungkapkan dalambentuk
kata-kata bijak (falsafah) berupa nasehat,
pepatah, pantun, syair, folklor (ceritalesan)
dan sebagainya; aturan, prinsip, norma dan
tata aturan sosial dan moral yang menjadi
sistemsosial ritus, seremonial atauupaqra
tadisidanrinral; serakebiasaanyangtedihat
dalamperilaku sehari-hari dalampergaulan
sosialDalamterminologilslamkearifrnlokal
dikategorikan kep ada al - urf dtdefi nisikan
sesuatu lebih dikenal manusia dan telah
menjadi tradisinya, baik berupa ucapan-
perbuatannya-hal meninggalkan.
Ufdinamakanjuga "adat" sesuatutelah
biasa diberlakukan, diterima dan dianggap
baft datam maryarakat Dalam bahasaArab
urm adat- urf menjadi sinonim (memiliki
sejarahsemartikmenarih. Secaraliteraladat
berarti "kebiasaah 
- 
praktek" . Urfadalah
"sesrntupngdikeatui" I\4al<aadat-kearifrn
lokal adalahnilai-nilaiberkernbangdimaqna-i
rakat. Nilai-nilai tersebut menjadi norma
di maqmrakatmembentukat'J"Ir bertingkah
laku dan mengatur hubungan masyarakat.
Karena pentin gny a adat- u rf-kearifan
lokal, hukumlslampunmeletalkan sebagai
bagian metodologi hukum, afiinyaterdapat
hubunganagamadengan"adat-uf-kearifrn
lokal" sebagai proses pembentukan dan
pengembanganhularmAryumentasiulama
didasarkansalahsatuhadisRasulullah (Dari
Abdullah Ibn Masud : "sesuatupngdianggap
baikolehkomunitasMuslim, makadi*ggup
baikolehAllah). Kemudian didukutgadaqra
legal maxim (kaldah fiqhiyah) seperti adat
kebiasaaninibisamer{adihukurn, tidakdapat
dipungliri bahwaperubahanhukumberhu-
hmgandenganperubahanniasadantempat,
danlainnyd"Atasdasarituadat--zdkearifan
lokal diamalkan oleh semua ulamafikih
terutama ulama Hanafiyah dan Malikiyah.
Ulama Hanafiyah mendahulukan uf
danpada istiLmn,bahkan ufdapat mentalh-
sis rusft umumttlarnaUalftifhmerfadikan
ufpendudukMadinahsebagai dasarmene-
tapkanhulomdanmendatrulukandarihadis
Ahad. Begitu juga ulama Syafiiyah banyak
menggunakan urf, Adxryraqaulqadim (pe*
dapat Imam Syafii di Irah dan qaul jadid
(pendapat Imamsyafii di Mesir) menunjuk-
kan bahwa ufdiperhatikan pada istinbath
hukum. Persoalanhanyasegikeabsahanryra
saja, ada adat-kearifan lokal dibolehkan
(shahih) selama tidak b ertentangan nash
(Alqtuan-hadis) danadaadat-kearifrnlokal
tidakdibolehkanfasid)bertantatgawmsh.
Pada konteks kenrkunan umatberaga-
m4 kearifan lokal-adat-ufsebdah piranti
penting mengantisipasi terjadinya konflik
Apalagilcarifu nlokalsmradefacnmenxmg
sudahtumbuh danhidup dimasyarakatSu-
mut (Melayu-Batak-BatakAngftola-Man-
dailing-IQro 
-Nias-Pal9ak-Dairi- Simalu-
ngun) secaraflrun temunrn Beragam ebri"
telah melahirkan tradisi dan kearifanloka
Nilai-nilai diiaharkan kearifan lokal meniadi Pandansan
hidup, berfungsi sehagai instrumen pen*erminan hersifat
i manapun masiyarakatnya
kodramya menginginkan ke-
nrkunan hidup dan keruku-
nanberagamaKenrkunan
simbol dari kedamaian
masyarakat dan negara Iika sebuah masya-
rakat daerahmengalami konflikterus mene-
rus, indikasidarimaqmralcatdannegaramen-
dekatiperpe. cahan berimplikasi pula pada
ketenanganhidupberagama Makanyakeru-
kLmansebuahkeniscqaan Kitasendiribelurn
menjadinegaradandaerah danratkonflik
danperpecahan, karenamasyarakatnegeri
ini memiliki kesadaran bersama menjaga
selalu keutuhan. Indikatomya terlihat tidak
mengemukanya berbagai potensi konflik
sigrifi kan mernicu konfl iksebagaimanatedadi
di daerah lain. Belum terlihat perdebatan-
polernikpertentangan agamabetsihtinternal
dan antarumatberagama Munculnya reali-
tas keharmonisan antarumatberagamada-
lamberbagai aktivitas kegiatan keagamaan,
ekonomi, sosial dan lainnya.
berasarrl PadamasvarakatBatakditemulon
Dalihan nanlu' nanga-ha ri ad an lainnya
Masrrarakat Melayu terdapat tepung tawar-
panirFkendud iaut dan lainnya. IGro ada
ilesta tahunan danlainnya Taput juga ada
'pestaOanautobadan lainnya tabuhatbatu
adabuday a u p ah - up ah dan laturya, setta
berbaeai daerah lain memilikikearifan lokal
yang;relekat dengan ciri khas masing-
masing.
xo';nsepdalihannatolu(twr*ttberkaki
tiga) mergaja*an adanyahubungan kerabat
darahdan hubungan perkawinan memper-
talikan satu kelompok Somba Marlulwlal
semfu thormatkepada keluargapihakistert
wawasan multila:lflralbagi segenap unsur
danlanisanmasrarakat krsfumenmenum-
Uuhtc; tesadaran maqnrakat bahwaperbe-
daansuaurrealitakehidupanbennaqlarakat
Karenaqrakearifr n lo=kalhanrs dipelihara
danterus dilistarikan. Masyarakatmemiliki
budaya dan n-adisi-tradisi lokal yang secara
fi.rnesionalmampumeniagasituasidanling-
krxiearuryaTradisi-tradisi tersebut memiliki
mai,,aaa.rnlaipentingseagaiaorantinglch
Ialer basimasytrakatdalam menjalani kehi-
dupaniaari hta gali dan kearifari lokalyang
airim*iOanwuitr[Anda]amlehiepanqlafa
sebami salah satukonsep jitu mem-bangut
kefmnnoni,san wnatdank?ruhnan beraga-
ma Iikainibi% daemh iniiuga dapatmenjadi
ontohdant€rnpatUeairmer*mcankearihn
lokal sebagai simpulkerukrnan daerahlain
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t
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selumh pelosok dunia irntuk mengetahui
budarralokal masyarakat Sumutyanghetero-
giniris, memberikan kontribusi kenrkunan
umat beragama di daerah ini.
Progam kerja tahunan masyarakat Su-
mutdilala:kanmasyarakatKaro, perternuan
b€sar-besarandilGromerrgenangdanmdihat
perkembangan Bonapasogit di kampung
halaman mehgikutkan seluruh masyamkat
IGro sedunia tanpa membedakan agama
Begitupulatepungtawardalarnmasyarakat
Meiayu diapresiasikan kepadatokoh maslxa-
rakat Sumut atau tokoh yang berkunjung
di daerah ini simbolperekatmembangun
kerukunan di Sumut. Kearifan lokal telah
mernbentuk diriqra menjadi keputtr.san hu-
knnadatdisebuahnusyamkaqrar-gmerlpa-
kanbagiankebudayaan sebagai hasilkary- a
rasa danciptamantsia Sudahpastikebuda-
yaan dari suduthakiki dan segi nonmateri
merupakanshrkhrnormatif atausuatutata
kehiiiupan menjadi pedoman struktur
bagainLrnaberydakt memberikanpedoman
melgenaiapa-hans dilalorkan, apa dilarang
dan a'pa diperbolehkan dalam masyarakat
menildi nbrma dan aturan rnengikat.
Nitai-mai aqauarkan oleh kearifan lokal
menjadipandanganhidup, berfingsi s"bgg1i
instrumbn pencerminan bersifat kolektif.
Instrumenilatpengesahan pranata sosial,
media pendidikan non formal. Instrumen
pemaksa dan pengawas aga-r norrna-norma
inasyarakat dapai dipenuhi. Memperkuat
hndasan/dasar-dasar (aturan/etikabercarna)
tentangkemkrranintemal dan antarumat
beragama. Instrumen mengembangkan
